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ABSTRAK

Teh (Camellia sinensis [L.] O. Kuntze) merupakan salah satu komoditas primadona Jawa Barat. Upaya ekstensifikasi teh di dataran
rendah dan lahan suboptimal diyakini dapat berkontribusi nyata terhadap perbaikan kesejahteraan petani. Perbedaan suhu di dataran
rendah dengan di dataran tinggi akan berpengaruh pada metabolisme tanaman teh. Secara kultur teknis, untuk membentuk perdu
dengan percabangan ideal, perlu dilakukan centering (pemangkasan). Tujuan penelitian adalah memngetahui pengaruh pemberian
sitokinin terhadap pertumbuhan tanaman teh setelah centering di dataran rendah. Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Padjadjaran, Jatinangor, mulai bulan November 2016 sampai Juni 2017, dengan bahan tanaman teh berumur 10
bulan setelah tanam. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) yang diulang 4 kali, dengan perlakuan perbedaan
konsentrasi sitokinin. Sitokinin yang digunakan berasal dari air kelapa, dengan konsentrasi 25%, 50%, dan 75%, serta benzil amino
purin (BAP) dengan konsentrasi 60 ppm, 90 ppm, dan 120 ppm, serta kontrol (tanpa sitokinin). Hasil penelitian menunjukkan
pemberian sitokinin yang berasal dari air kelapa atau berupa BAP pada tanaman teh setelah centering hanya efektif hingga 3 bulan
setelah aplikasi. Pada 1 dan 3 bulan setelah aplikasi, pemberian air kelapa 50% atau BAP 60 ppm meningkatkan pertambahan diameter
batang, jumlah daun, panjang tunas, dan jumlah tunas. Oleh karena itu, air kelapa 50% atau BAP 60 ppm dapat dijadikan sumber
sitokinin untuk tanaman teh di dataran rendah setelah centering.

Kata kunci: Air kelapa, BAP, centering, teh

ABSTRACT

Tea (Camellia sinensis [L.] O. Kuntze) is one of priority commodities in West Java. Extensification of tea plantation in lowland and suboptimal
areas is believed to contribute significantly in improving the farmers welfare. Temperature differences between the lowland and highland areas affects
the metabolism of tea plants. In technical culture, centering (pruning) is required to_form the shrub with ideal branching. This study aimed to
determine cytokinin gffects on the growth (yftea plants c_zfter centering in the lowland areas. The experiment was conducted at the Experimental
Station of Faculty of Agriculture, Padjadjaran University, Jatinangor, from November 2016 until June 2017 using 10 months old tea plant
materials. The experiments used a randomized block design with 4 replications. The treatment used was cytokinin derived from coconut water with
concentration (yrZS%, 50%, and 75%, cyto]einin in theform cfbenzy] amino purin (BAP) with concentration czf 60 ppm, 90 ppm, and 120 ppm,
and control (without cytokinin). The results showed that cytokinin derived from coconut water or in the form of BAP applied in tea plants after
centering, was only effective up to 3 months after application. At 1 and 3 months after application, 50% coconut water or BAP 60 ppm increased the
length Qfstem diameter, number grleaves, shoot length, and number qfshoots. Thergﬂ)re, coconut water with 50% concentration or BAP 60 ppm can

be used as source of cytokinins for tea plants in the lowlands after centering.

Keywords: BAP, centering, coconut water, tea
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PENDAHULUAN

Tanaman teh (Camellia sinensis [L.] O. Kuntze)
pada umumnya tumbuh baik di dataran tinggi dengan
ketinggian lebih dari 1.200 m di atas permukaan laut
(dpl), meskipun tanaman ini dapat tumbuh di dataran
rendah dengan ketinggian kurang dari 800 m dpl
(Effendi,  Syakir, &  Yusron, 2015), tetapi
produktivitasnya lebih rendah. Hasil penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa tanaman teh yang
ditanam di daerah dataran rendah mcngalami
peningkatan fotosintesis disebabkan adanya peningkatan
suhu udara (Lafta & Lorenzen, 1995). Menurut Bita &
Gerats (2013), suhu udara yang tinggi memiliki
bcrbagai efek tcrhadap fisiologi dan biokimia tanaman.
Hal itu disebabkan pada suhu yang lebih tinggi
metabolisme tanaman berlangsung lebih cepat, schingga
pertumbuhan tunas semakin lambat. Oleh sebab itu,
kecepatan metabolisme tanaman, seperti fotosintesis,
transpirasi, dan respirasi, yang terjadi pada suhu udara
tinggi harus diimbangi dengan ketersediaan bahan baku
berupa CO,, H,0, enzim, dan hormon yang terlibat
secara optimal.

Teknik budi daya tanaman teh di dataran tinggi
dan dataran rendah hampir sama, di antaranya adalah
tahapan centering atau pemangkasan pada awal
pertumbuhan tanaman teh. Tujuan centering adalah
memacu pembentukan dan perkembangan tunas lateral
dan membentuk bidang petik yang optimal pada
tanaman teh. Kecepatan pertumbuhan tunas lateral
setelah proses centering dipengaruhi oleh zat pengatur
tumbuh (ZPT), yaitu sitokinin.

Sitokinin dapat disintesa secara alami di dalam
jaringan tanaman. Namun demikian, metabolisme
tanaman yang tinggi di dataran rendah memerlukan
tambahan sitokinin untuk memacu dan mcningkatkan
pertumbuhan tunas. Aplikasi sitokinin cksogen telah
dilaporkan  dapat merangsang pertumbuhan  dan
perkembangan  tunas lateral (Yaish, El-Kereamy,
Guevara & Rothstein, 2010). Sitokinin sangat baik
dalam menstimulasi sintesis protein dan berperan dalam
kontrol siklus sel, sekaligus merangsang aktivitas
pembelahan sel dan sangat efektif dalam meningkatkan
inisiasi tunas (Taiz & Zeiger, 2002).

Sitokinin dapat diperoleh dari bahan-bahan
yang mudah ditemukan di alam, salah satunya adalah air
kelapa. Air kelapa merupakan cairan endosperma dari
buah kelapa yang mengandung asam amino, asam
organik, asam nukleat, purin, gula, gula alkohol,
vitamin, mineral, dan ZPT (Yong, Ge, Ng & Tan,
2009). Senyawa ZPT yang penting dalam air kelapa
adalah sitokinin (Priya & Ramaswamy, 2014). Selain
sitokinin, air kelapa juga mengandung fitohormon,
antara lain zeatin, absisic acid (ABA), indole-3-acetic acid

(TAA), dan giberelin (Prades, Dornier, Diop & Pain,
2012). Sumber sitokinin yang lain, yaitu benzil amino
purin (BAP), berperan dalam menstimulasi dan
meningkatkan efisiensi kerja sintesis klorofil dengan cara
menghapuskan periode lag schingga dapat mempercepat
laju pembentukannya (Pessarakli, 2005).

Beberapa  hasil  penelitian  menunjukkan
peranan air kelapa dan BAP dalam memacu
pertumbuhan tanaman. Aplikasi air kelapa dengan cara
disemprotkan pada tanaman fenugreek (sejenis tanaman
obat) setiap 15 hari sekali sebanyak tiga kali dapat
meningkatkan jumlah buah (dari 12 menjadi 27,24),
jumlah cabang (dari 8 menjadi 9,7), dan tinggi tunas
(dari 31 cm menjadi 55,51 cm), bila dibandingkan
dengan tanpa pemberian air kelapa (Gaddamwar &
Rajput, 2013). Hasil penelitian Darlina, Hasanudin &
H. Rahmatan (2016), menyatakan bahwa penyiraman
air kelapa 200 ml/l1 menghasilkan jumlah daun, berat
basah, dan berat kering tertinggi pada tanaman lada.
Beberapa tanaman sayuran yang diberi air kelapa dengan
konsentrasi 100%, 75%, dan 25%, dikombinasikan
dengan pupuk anorganik, menunjukkan hasil panen
yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan tanpa
pemberian air kelapa (Omo, 2013). Hasil penelitian
Sariningtias, Poerwanto, & Gunawan,
(2015) menunjukkan bahwa pemberian BAP dengan
konsentrasi rendah pada dua varietas batang atas jeruk
keprok tidak memberikan hasil yang berbeda nyata
pada peubah keberhasilan okulasi dan pertumbuhan
tunas tanaman sehingga disarankan dengan konsentrasi
tinggi. Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh
pemberian sitokinin yang berasal dari air kelapa dan
benzyl amino purin (BAP) terhadap pertumbuhan
tanaman teh setelah centering di dataran rendah.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan
Ciparanje, Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran,
Jatinangor, Sumedang, Jawa Barat, mulai bulan
Desember 2016 sampai Juni 2017. Lokasi penelitian
berada pada ketinggian tempat 750 m di atas permukaan
laut (dpl), dengan tipe curah hujan C menurut Schmidt-
Ferguson. Rata-rata suhu selama percobaan adalah
23,19°C. Bahan yang digunakan adalah tanaman teh
klon GMB 7 berumur 10 bulan.

Penelitian disusun menggunakan rancangan
acak kelompok (RAK) yang diulang empat kali.
Perlakuan yang diuji adalah: (1) tanpa pemberian
sitokinin/kontrol, penyemprotan dengan air kelapa
konsentrasi (2) 25%, (3) 50%, (4) 75%, serta
penyemprotan dengan BAP konsentrasi (5) 60 ppm, (6)
90 ppm, dan (7) 120 ppm.
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Air kelapa yang digunakan dianalisis di
Balai
Rempah dan Obat, Bogor. Hasil analisis ditunjukkan
pada Tabel 1. Larutan BAP dibuat dengan cara
melarutkan serbuk BAP dalam 2-3 tetes alkohol 70%
dan diencerkan dengan akuades hingga mencapai

Laboratorium Pcnguji Penelitian Tanaman

volume 80 ml. Untuk mendapatkan konsentrasi 60, 90,
dan 120 ppm diperlukan serbuk BAP masing-masing
sebanyak 0,0048; 0,0072; dan 0,0096 g.

Tabel 1. Hasil analisis kandungan biokimia air kelapa

Table 1. Biochemical content analysis of results of coconut water

Variabel Jumlah
IAA (%) 0,0039
GA3 (%) 0,0018
Sitokinin (%) 0,0017
Kinetin (%) 0,0053
Zeatin (%) 0,0019
N (%) 0,0180
P (%) 13,8500
K (%) 0,1200
Na (%) 0,0020
Ca (%) 0,0060
Mg (%) 0,0050
C org (%) 4,5200
pH 5,7600

Dua minggu sebelum perlakuan sitokinin
dilakukan centering, yaitu dengan cara memotong batang
utama menggunakan gunting setek dan disisakan 5 helai
daun. Aplikasi BAP dan air kelapa dilakukan 2 minggu
setelah centering dengan cara disemprotkan ke seluruh
bagian tajuk tanaman menggunakan handsprayer. Masing-
masing tanaman disemprot dengan larutan sitokinin
sebanyak 15 ml setiap 2 minggu sampai tanaman
berumur 6,5 bulan. Jumlah tanaman sampel adalah 2
tanaman setiap perlakuan. Aplikasi ZPT dilakukan pada
pagi hari, yaitu pukul 8.00 WIB.

Peubah yang diamati adalah pertambahan
diameter batang, jumlah daun, jumlah klorofil, dan luas

daun. Diameter batang dan jumlah daun diamati sebulan
sekali setelah aplikasi sitokinin selama 7 bulan. Jumlah
klorofil dan luas daun diamati pada umur tanaman 3 dan
7 bulan setelah pemberian sitokinin. Data yang
diperoleh dianalisis ragam dengan uji F (Fisher) pada
taraf 5%. Uji lanjut Duncan pada taraf 5% dilakukan

apabila terdapat beda nyata antar perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertambahan Diameter Batang

Terdapat  pengaruh  sitokinin  terhadap
pertambahan diameter batang tanaman teh pada umur 1
bulan setelah aplikasi (BSA). Pemberian BAP sebesar 60
ppm menghasilkan pertambahan diameter batang
terbesar dibandingkan dengan perlakuan kontrol dan air
kelapa 25%, tetapi pengaruhnya tidak berbeda nyata
dengan perlakuan 1ainnya. Artinya, penggunaan air
kelapa dengan konsentrasi 50% dan 75% memberikan
hasil yang setara dengan BAP 60 ppm (Tabel 2). Hasil
tersebut sejalan dengan hasil penelitian Ayuningsari,

(2017) bahwa
pemberian BAP 60 ppm memberikan pengaruh terbaik

Rosniawaty, Maxiselly, &  Anjarsari,
terhadap pertambahan diameter batang teh pada umur 2
minggu setelah aplikasi.

diketahui

biosintesis klorofil sehingga mampu meningkatkan

Sitokinin dapat

mempercepat

proses  fotosintesis,  yaitu  berupa  peningkatan
penambatan CO, oleh klorofil, dan hasilnya digunakan
untuk pembesaran diameter batang. Peningkatan CO,
telah dilaporkan mendorong pertumbuhan diameter
batang (Thornley, 1999). Pemberian sitokinin juga
diketahui berpengaruh terhadap pembentukan akar
(Wroblewska, 2013). Pembentukan akar yang lebih
intensif dapat meningkatkan penyerapan hara olech

tanaman.

Tabel 2. Pengaruh sitokinin dari sumber berbeda terhadap pertambahan diameter batang pada 1 sampai 7 bulan setelah aplikasi (BSA)
Table 2. Effects of cytokinins derived from different sources on increasing the stem diameter of tea plants from I to 7 months after application (MAA)

Pertambahan diameter batang (mm) pada

Perlakuan

1 BSA 2 BSA 3 BSA 4 BSA 5 BSA 6 BSA 7 BSA
Kontrol 0,09 a 0,37 0,91 1,15 1,48 1,75 1,99
Air kelapa 25% 0,15 ab 0,56 1,23 1,49 1,75 1,94 2,08
Air kelapa 50% 0,29 bc 0,69 1,13 1,46 1,71 2,22 2,62
Air kelapa 75% 0,16 abc 0,46 1,01 1,42 1,87 2,35 2,38
BAP 60 ppm 0,31 ¢ 0,71 1,17 1,44 1,81 2,19 2,49
BAP 90 ppm 0,26 bc 0,72 1,26 1,69 1,96 2,28 2,87
BAP 120 ppm 0,25 bc 0,66 1,24 1,88 2,36 3,02 3,51

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom tidak berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%

Notes

: Numbers followed by the same letters in each column are not significantly different according to Duncan’s test at 5% level
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Tabel 3. Pengaruh sitokinin dari sumber berbeda terhadap pertambahan jumlah daun pada 1 sampai 7 bulan setelah aplikasi (BSA)
Table 3. Effects of cytokinins derived from different sources on increasing the leaf numberof tea plants from I to 7 months after application (MAA)

Pertambahan jumlah daun (helai) pada

Perlakuan 1BSA 2 BSA 3 BSA 4 BSA 5 BSA 6 BSA 7 BSA
Kontrol 575 a 10,50 14,00 23,00 25,25 2413 31,88
Air kelapa 25% 7.88 ab 14,75 19,50 38,75 39,13 33,75 35,13
Air kelapa 50% 9,50 abc 15,25 19,75 41,00 40,38 35,63 38,13
Air kelapa 75% 8,75 ab 14,88 16,63 35,00 33,75 30,38 35,25
BAP 60 ppm 11,00 be 17,00 20,50 35,13 30,25 29,38 32,25
BAP 90 ppm 10,13 be 15,25 21,00 27.13 26,13 27,63 32,75
BAP 120 ppm 15,13 ¢ 22,63 26,50 47,38 50,75 48,00 49,00

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom tidak berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%

Notes

Hasil penelitian ini tidak menunjukkan adanya
pengaruh pemberian sitokinin terhadap pertambahan
diameter batang umur 2—7 BSA. Hal ini mungkin
disebabkan oleh kandungan hormon endogen pada
tanaman teh sudah dalam taraf yang memadai untuk
memacu pertumbuhan diameter batang. Hasil penelitian
Matsumoto et al. (2008) menunjukkan bahwa
sitokinin endogen berperan dalam signal jarak jauh

dari

dalam mendukung perkembangan kambium pada
batang.

Pertambahan Jumlah Daun
Aplikasi
pertambahan jumlah daun pada 1 BSA. Pemberian BAP

sitokinin bcrpcngaruh tcrhadap

: Numbers followed by the same letters in each column are not Signg'ﬂcam]y different according to Duncan’s test at 5% level

120 ppm mampu meningkatkan jumlah daun lebih
banyak dibandingkan dengan kontrol dan air kelapa
(25% dan 75%), namun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan air kelapa 50% dan BAP (60 dan 90 ppm).
BAP diketahui memiliki efek penghambatan pada proses
penuaan. Daun yang diberi perlakuan BAP akan tetap
hijau bcbcrapa hari lebih lama dibandingkan dcngan
yang tidak diberi BAP (Tabel 3). Pemberian BAP
disarankan karena dapat menginduksi peningkatan aliran
hara melalui jaringan vaskuler ke jaringan daun dan
mencegah pengangkutan zat dari daun. Hasil studi
menunjukkan bahwa konsentrasi BAP endogen akan
menurun seiring dengan perkembangan penuaan daun

(Smith et al., 1988).
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g40 —8—Air Kelapa 25 %
;’é === Air Kelapa 50 %
2 30 .
i == Air Kelapa 75 %
Lé’ ==ie=BAP 60ppm
s 20
- =@®=BAP 90ppm

10 BAP 120ppm

0
3 BSA 7 BSA

Gambar 1. Grafik jumlah klorofil pada 3 dan 7 bulan setelah aplikasi (BSA)
Figure 1. The graph gfch]oroph)/]] number at 3 and 7 month after application (MAA)

34



Aplikasi Sitokinin untuk Meningkatkan Pertumbuhan Tanaman Teh di Dataran Rendah

(Santi Rosniawaty, Intan Ratna Dewi Anjarsari, dan Rija Sudirja)

2500
2000
—— Kontrol
~ =—  AirKelapa 25%
§ 1500 A ,
= Air Kelapa 50%
=]
8 / =>¢=  Air Kelapa 75%
@ 1000
3 === BAP 60 ppm
4
BAP 90 ppm
500
BAP 120 ppm
0

3 BSA

7 BSA

Gambar 2. Grafik luas daun pada 3 dan 7 bulan setelah aplikasi (BSA)
Figure 2. The graph of leaves area at 3 and 7 months after application (MAA)

Jumlah Klorofil dan Luas Daun

Pada Gambar 1 terlihat adanya pcningkatan
jumlah klorofil pada perlakuan pemberian sitokinin,
meskipun secara statistik tidak berbeda nyata. Sitokinin
dapat mempercepat biosintesis klorofil (Cortleven &
Schmulling, 2015). Adanya sitokinin akan membantu
perkembangan  kloroplas,  sckaligus  menyebabkan
akumulasi klorofil dan mendorong konversi etioplas

2010).

kecenderungan peningkatan jumlah klorofil tertinggi

menjadi  kloroplas  (Davies, Terdapat
pada perlakuan air kelapa 25% dan BAP 120 ppm. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Kobayashi et al. (2017)
menunjukkan bahwa dalam kondisi normal, aplikasi
sitokinin eksogen (6-benzyladenine) mampu mendorong
biosintesis klorofil pada daun. Akumulasi klorofil
penting dalam respons terhadap cekaman abiotik karena
sel tanaman harus mengatur metabolisme secara ketat
agar sesuai dengan mesin fotosintesis (Tanaka,
Kobayashi, & Masuda, 2011).

Pada Gambar 2 terlihat peningkatan luas daun
3 BSA ke 7 BSA. Hal

pertumbuhan luas daun walaupun secara statistik tidak

dari ini menunjukkan
berbeda nyata. Luas daun pada perlakuan kontrol
peningkatannya tidak sebaik pada perlakuan pemberian
sitokinin. Hal ini menunjukkan sitokinin mampu
meningkatkan kerja meristem untuk meningkatkan luas
daun.

BAP

peningkatan luas daun yang tinggi. Menurut Davies

Perlakuan 120 ppm menghasilkan
(2010), perkembangan luas daun merupakan hasil dari
pembesaran dan pemanjangan sel. Luas daun total
menyesuaikan  dengan tingkat pertumbuhan akar.

Sitokinin secara positif mengatur pembelahan sel dalam
daun yang sedang tumbuh serta menginisisi gerigi daun
pada pinggiran, sekaligus dapat menghambat penuaan
daun (Efroni et al., 2013). Penelitian yang dilakukan
oleh Li & Xu (2014) menunjukkan bahwa aplikasi
sitokinin dan IAA menyebabkan peningkatan yang
signifikan pada fotosintesis yang terjadi di daun pada
tahap pertumbuhan selanjutnya.

Pertambahan Jumlah Tunas

Hasil analisis statistik yang tercantum pada
Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh sitoknin
dari sumber berbeda terhadap pertambahan jumlah
tunas pada 1 BSA dan 3 BSA. Pada umur 1 BSA,
BAP
pertambahan jumlah tunas lebih tinggi dibandingkan

pemberian  sitokinin  dari menyebabkan
dengan sitokinin dari air kelapa. Pada umur 3 BSA,

pemberian  sitokinin pada konsentrasi 120 ppm
berpengaruh paling baik terhadap pertambahan jumlah
tunas, tetapi tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 60
ppm. Hasil penelitian Ayuningsari et al. (2017)
bahwa BAP 60 ppm

memberikan pengaruh terbaik pada jumlah tunas

menunjukkan pemberian
tanaman teh pada umur 2 minggu sectelah aplikasi.
Sitokinin memberikan pengaruh terhadap pertambahan
tunas karena selain menstimulasi pembelahan sel,
aplikasi sitokinin juga dapat melepaskan tunas aksiler
dari apikal dominan (Davies, 2010). Namun demikian,
tidak semua tanaman merespon kondisi tersebut, hal ini
diduga karena tanaman sudah memiliki kandungan
sitokinin endogen yang cukup.
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Tabel 4. Pengaruh sitokinin dari sumber berbeda terhadap pertambahan jumlah tunas pada 1 sampai 7 bulan setelah aplikasi (BSA)
Table 4. Effects of cytokinins derived from different sources on increasing the number of shoots of the plants from I to 7 month after application

(MAA)
Perlakuan Pertambahan jumlah tunas (buah) pada

1 BSA 2 BSA 3 BSA 4 BSA 5 BSA 6 BSA 7 BSA
Kontrol 1.00a 2,63 413 a 5.38 5.75 8.5 7.63
Air kelapa 25% 125a 3,00 4,88 ab 6,25 7,75 8,13 8,38
Air kelapa 50% 1,50 a 3,00 4,88 ab 6,13 7,13 8,25 8,25
Air kelapa 75% 150a 2,88 438 a 7,38 8,38 9,25 8,13
BAP 60 ppm 275b 3,88 6,88 be 7,50 8,25 9,13 10,13
BAP 90 ppm 275b 3,63 6,50 ab 6,88 8,13 8,75 9,38
BAP 120 ppm 3,13b 4,88 8,88 ¢ 11,25 12,75 14,13 14,75

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom tidak berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%

Notes

: Numbers followed by the same letters in each column are not significantly different according to Duncan’s test at 5% level

Tabel 5. Pengaruh sitokinin dari sumber berbeda terhadap pertambahan panjang tunas pada 1 sampai 7 bulan setelah aplikasi (BSA)
Table 5. Effects of cytokinins derived from different sources on increasing the shoot length of the plants from 1 to 7 months after application (MAA)

Pertambahan panjang tunas (cm) pada

Perlakuan 1 BSA 2 BSA 3 BSA 4 BSA 5 BSA 6 BSA 7 BSA
Kontrol 3.78 7.56 a 10,16 12,83 14,04 16,05 14,46
Air kelapa 25% 541 11,30 ab 14,18 17,01 18,40 20,19 20,34
Air kelapa 50% 7,74 1599 ab 20,95 22,24 22,93 25,49 25,91
Air kelapa 75% 6,08 14,65 ab 18,39 22,20 25,06 26,78 26,06
BAP 60 ppm 473 791 a 11,53 13,43 14,88 15,85 16,21
BAP 90 ppm 5,00 771 a 10,81 14,46 15,64 20,05 21,18
BAP 120 ppm 10,39 21,74 b 25,25 27,73 28,88 31,76 32,71

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom tidak berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%

Notes

Hedden,

tanaman yang

Menurut  Hartmann, Senning,
Sonnewald, & Sonnewald (2010),
berbeda dapat merespon hormon sitokinin dan auksin
dalam berbagai konsentrasi secara berbeda pula. Hal ini
disebabkan oleh perbedaan kandungan konsentrasi
hormon endogen tanaman itu sendiri. Sitokinin pertama
kali terakumulasi di akar, kemudian di cairan xylem, dan
akhirnya di daun. Sitokinin mewakili sinyal jarak jauh
untuk ketersediaan nitrogen/nutrisi dari akar ke tunas,
diduga untuk mengkoordinasikan pengembangan tunas
dan akar (Miyawaki, Matsuwoto-Kitano, & Kakimoto,
2004; Takei et al., 2004). Namun demikian, menurut
Tanaka, Takei, Kojima, Sakakibara, & Mori (2006), saat
ini telah diketahui bahwa sitokinin dapat menginisiasi
munculnya tunas aksiler yang disintesis secara lokal pada
nodus batang. Selain itu, menurut Hwang, Sheen, &
Muller (2012), sitokinin memegang peranan penting
dalam menjaga ukuran dan aktivitas shoot apical meristem
(SAM) dan root apical meristem (RAM). Hal ini sejalan
dengan pendapat Kieber & Schaller (2014), aktivitas
sitokinin adalah elemen kunci dalam membangun dan
mengatur pembelahan sel di SAM.

: Numbers followed by the same letters in each column are not significantly different according to Duncan’s test at 5% level

Pertambahan Panjang Tunas

Tabel 5 memperlihatkan bahwa pemberian
sitokinin BAP
pertambahan

120 ppm menghasilkan rata-rata

panjang tunas lebih baik dibandingkan
kontrol, namun tidak berbeda nyata dengan air kelapa
25%, 50%, dan 75% pada 2 minggu setelah aplikasi.

Keseimbangan sitokinin endogen dan eksogen

tampaknya menentukan terbentuknya tunas dan

pertumbuhan tananam teh yang sudah di-centering.
(2015)

mengemukakan bahwa air kelapa mengandung zat atau

Lazim, Badruzaman, Peng, & Long
bahan-bahan seperti karbohidrat, vitamin, mineral,
protein, zat tumbuh auksin, serta mengandung hormon
sitokinin.
Kecenderungan ~ munculnya  tunas  dan
pertumbuhan
internal dan eksternal (Roman et al., 2016). Faktor

internal diantaranya adalah sifat genetik dan komposisi

tanaman teh dipengaruhi oleh faktor

hormon pada tanaman untuk mempercepat dan
merangsang pemanjangan sel dan batang yang lebih
banyak, dibantu oleh hormon giberelin. Aktivitas
sitokinin adalah elemen kunci dalam membangun dan
mengatur pembelahan sel di SAM, dengan penelitian
genetik yang menunjukkan bahwa sitokinin adalah
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regulator positif proliferasi sel di SAM (Kicber &
Schaller, 2014).

Faktor cksternal yang berpengaruh terhadap
pertunasan  adalah  sinar  matahari.  Menurut
Pawirosemadi (2011), pengaruh intensitas cahaya
matahari erat kaitannya dengan kandungan hormon
dalam jaringan tanaman. Intensitas cahaya matahari yang
tinggi, seperti di dataran rendah, menyebabkan jaringan
tanaman menerima paparan sinar matahari langsung
schingga akan menurunkan kandungan IAA akibat
proses degradasi oksidatif. Hal ini mengakibatkan laju
perpanjangan batang menurun dan menginisiasi tunas
lateral.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, diketahui
bahwa efektifitas pemberian sitokinin hanya terlihat
sampai 3 bulan setelah centering, hal ini diduga karena
hormon sitokinin endogen telah dapat memenuhi
kebutuhan hormon pada tanaman teh. Daun-daun mulai
tumbuh dan berfotosintesis schingga dapat membentuk
hormon = sitokinin. Campbell & Reece (2003)
mengemukakan bahwa gula yang dibuat dalam kloroplas
memasok energi kimiawi dan rangka karbon untuk
mensintesis semua molekul organik seperti protein dan
lipid ke seluruh bagian tumbuhan.

KESIMPULAN

Pemberian sitokinin yang berasal dari air
kelapa atau BAP pada tanaman teh di dataran rendah
setelah centering hanya efektif hingga 3 bulan setelah
aplikasi. Pada 1 dan 3 bulan setelah aplikasi, pemberian
BAP 60 ppm atau air kelapa 50% meningkatkan
pertambahan  diameter batang, pertambahan jumlah
daun, panjang tunas, dan jumlah tunas. Dengan
demikian, penggunaan air kelapa 50% atau BAP 60 ppm
dapat dijadikan sumber sitokinin untuk memacu
pertumbuhan tanaman teh setelah centering di dataran

rendah.
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